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ABSTRACT

ALFINA GABRIS. T31117252. IMPLEMENTATION OF DATA MINING
USING K-MEANS ALGORITHM IN GROUPING POPULATION BY AGE
CATEGORIES

This study is aimed at 1) designing a system for population data grouping by age
category using the K-Means Clustering algorithm, 2) applying the K-Means
Clustering algorithm in determining the age category so that it can be
implemented. This study uses a qualitative approach with the method used in
collecting and analyzing data systematically. This study uses the clustering
technique in grouping the existing data into several clusters. The data or objects
that are grouped into one cluster have the same characteristics based on certain
criteria. There are several variables used in the calculation of the K-Means
Clustering algorithm, namely the name of the population, gender, age, and
occupation. From the results of this study, it can be grouped into three clusters,
namely recipients, considered to be recipients and not recipients. Each cluster is
then classified based on the criteria prioritized. The cluster that has the largest
value at the final centroid is a cluster that is recommended to receive assistance,
while the cluster with the smallest value at the final centroid is a cluster that is not
entitled to receive assistance. With the K-means algorithm approach, it can
facilitate grouping so that it can help the village government in grouping by age
category.

Keywords: grouping, age category, clustering, K-means



ABSTRAK

ALFINA GABRIS. T3117252. IMPLEMENTASI DATA MINING
MENGGUNAKAN ALGORITMA K-MEANS DALAM
MENGELOMPOKKAN PENDUDUK BERDASARKAN KATEGORI USIA

Penelitian ini bertujuan: 1) untuk merancang sistem pengelompokkan data
penduduk berdasarkan kategori usia dengan menggunakan Algoritma K-Means
Clustering. 2) untuk menerapkan Algoritma K-Means Clustering dalam
menentukan kategori usia sehingga dapat diimplementasikan. Penelitian ini
melalui  pendekatan kualitatif dengan metode yang digunakan yakni
mengumpulkan, dan menganilisis data yang dikerjakan secara sistematis. Pada
penelitian ini menggunakan tehnik Clustering dalam mengelompokkan data yang
ada kedalam beberapa cluster. Data atau objek yang dikelompokan kedalam satu
cluster memiliki karakteristik yang sama berdasarkan kriteria tertentu. dalam
penelitian ini menggunakan beberapa variable, variable yang digunakan dalam
perhitungan Algoritma K-Means Clustering nama penduduk, jenis kelamin,umur,
dan pekerjaan dari hasil penelitian ini dapat dikelompokan menjadi tiga cluster
yaitu yang menerima, dipertimbangkan dan tidak berhak menerima kemudian
setiap cluster di klasifikasikan berdasarkan kriteria mana yang lebih di
prioritaskan. Cluster yang memiliki nilai terbesar pada centroid akhir merupakan
cluster yang direkomendasikan menerima bantuan, sedangkan cluster dengan nilai
terkecil pada centroid akhir merupakan cluster yang tidak berhak menerima
bantuan. Dengan pendekatan algoritma k-means dapat memudahkan dalam
pengelompokkan sehingga dapat membantu pemerintah desa dalam
mengelompokkan berdasarkan kategori usia.

Kata kunci: pengelompokan, kategori usia, clustering, K-means
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk disuatu kecamatan atau desa itu sendiri di
pengaruhi oleh adanya faktor kelahiran, kematian, dan migrasi. Apabila tidak
ditangani secara baik maka akan menimbulkan dampak yang buruk, yang pastinya
juga akan berpengaruh pada penduduk setempat, seperti terjadinya banyaknya
pengangguran, pencemaran lingkungan, nikah di usia dan berkurangnya lahan,
dikarenakan untuk pembangunan pemukiman penduduk, sehingga dapat
mempengaruhi pada pencemaran lingkungan yang semakin meningkat.

Desa Hiyalo’oile adalah salah satu desa yang berada di kecamatan anggrek
kabupaten gorontalo, desa ini merupakan desa pemekaran dari desa popalo yang
di bangun pada tahun 2011. Jumlah penduduk di Desa Hiyalo’ oile kini setiap
tahunnya memiliki pertambahan penduduk, pada tahun 2020 jumlah penduduk
mencapai hingga 909 jiwa, untuk membantu pemerintah desa dalam menghitung
jumlah penduduk yang setiap tahunnya memiliki jumlah yang berbeda-beda maka,
pemerintah desa membagi dalam 4 dusun dengan nama dusun yang berbeda-beda
yaitu, dusunl : Monis, dusun2 : libuo, dusun3 : Bondula, dan dusun4 : Sambati.
Dan setiap dusun diberikan pertanggung jawaban kepada satu orang atau yang
biasa disebut Kepala Dusun.

Desa Hiyalo’oile ini memiliki lebih dari 900 jiwa penduduk, dan setiap tahun

memiliki jumlah yang berbeda- beda. Berikut merupakan data penduduk



Tabel 1.1. Data Penduduk

No | Nama T?:r?i%al Pendidikan Pekerjaan Usia Mir&f;?ax Dusun | Tahun
1 g:;‘;:“ oot SD;%’Q::ajat Petani/Pekebun | 1 | 56-65 | Monis | 2020
2 | Rojek | 01071065 | SD/Setlrejat | Rumahtangga | Thn | S5-65 | Monis | 2020
oy ot | o | |2 | | 2
4 éallggr 21F->8$?2|%5 SD/TsaerS::ajat Siswa Tlr?n 56-65 | Monis | 2020
(o | oo samri | g8 s | S

Sumber Data; Desa Hiyalo’oile, 2020

Adapun masalah yang kerap terjadi pada desa hiyalo’oile adalah pembagian
bantuan yang tidak merata pada penduduk desa hiyalo’oile. Hal ini di karenakan
belum adanya sistem dalam melakukan pengelompokkan berdasarkan usia untuk
di berikan bantuan. Maka dari itu pihak pemerintah desa hiyalo’oile harus
menerapkan sebuah metode yang dapat mengelompokkan usaha yang di nhamakan
menggunakan metode Algoritma K-Means Clustering.

Dalam mengelompokkan data jumlah penduduk tahun 2020 dengan tehnik
clustering. Pengelempokkan yang penulis terapkan menggunakan algoritma K-
means Clustering, algoritma K-Means Clustering dirasa mampu mengelompokkan
data pada kelompok yang berbeda. Sehingga akan terlihat kelompok data jumlah
penduduk tahun 2020 di Desa Hiyalo’oile. K-Means adalah Algotritma
Clustering yang digunakan untuk pengelompokan data, data yang memiliki
kemiripan akan di kelompokan pada cluster yang sama sedangkan data yang tidak
memiliki kemiripan akan di kelompokan pada cluster yang lain. Dengan tujuan
untuk meminimalisasikan variasi dalam suatu cluster dan memaksimalkan variasi

antar cluster.




Dalam penelitian Sarah Ashari, Salsabilah Khansa, Celvin Habib Maulana
Surudin, Ika Nurlaili Isnainiyah dengan judul “Clustering Jumlah Penduduk Kota
Berdasarkan Jenis Kelamin Per Kecamatan Pada Tahun 2012 Dengan Metode K-
Means” yang bertujuan melakukan pengolahan jumlah penduduk dikota bandung,
yang di pisahkan berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan.
Pengolahan data penduduk ini dilakukan untuk menerapkan proses clustering
menggunakan metode k-means untuk mendapatkan hasil cluster atas padat
tidaknya penduduk.

Dalam penelitian ini, Algoritma K-Means di rasa mampu mengelompokkan
data yang ada kedalam beberapa kelompok , dimana data dalam satu kelompok
mempunyai karakteristik yang sama satu sama lainya. Sehingga pihak pemerintah
desa dapat membantu dalam pengelompokan data penduduk berdasarkan usia.
Kelebihan dari Algoritma K-Means itu sendiri yaitu mudah diimplementasikan.
Berikut merupakan variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nama
penduduk, Nik penduduk, pendidikan, pekerjaan, tahun

Berdasarkan Uraian diatas, Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Implementasi Data Mining Menggunakan Algoritma K-Means
Dalam Mengelompokkan Jumlah Penduduk Berdasarkan Kategori Usia”
diharapkan penelitian ini dapat memberikan konstribusi, berupa model K-Means
yang paling akurat untuk pengelompokkan.

1.2.  ldentifikasi Masalah
1. Sulitnya dalam mengelompokkan jumlah penduduk berdasarkan usia.
2. Belum adanya system yang dipakai untuk pengelompokkan data penduduk

berdasarkan usia menggunakan metode K-Means.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapa dirumuskan pokok masalah yang
berkaitan :
1. Bagaimana cara merancang sistem pengolahan data penduduk berdasarkan

usia dengan metode K-Means Clustering



1.4.

1.5.

2. Bagaimana menerapkan metode K-Means Clustering dalam menentukan
penduduk berdasarkan usia.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk merancang system pengolahan data penduduk menggunakan

algoritma k-means.

2. Untuk penerapan metode K-Means Clustering dalam menentukkan
penduduk berdasarkan kategori usi lansia.

Manfaat Penelitian

1. Pengembangan limu
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dibidang teknologi komputer pada umumnya khususnya pada bagaimana
cara menerapkan algoritma k-means untuk memprediksi clustering jumlah
penduduk berdasarkan usia.

2. Praktis
Sebagai bahan masukkan untuk mendukung dalam melaksanakan
penelitian tentang “Implementasi Data Mining Menggunakan Algoritma
K-Means Dalam Mengelompokkan Jumlah Penduduk Berdasarkan
Kategori Usia” dan juga sebagai bahan masukkan bagi semua unsur-unsur
yang terlibat dalam menerapkan Algoritma K-Means.

3. Peneliti
Sebagai bahan masukkan bagi peneliti lain yang akan mengadakan

penelitian selanjutnya untuk dapat dilakukan pengembangan lebih lanjut.



2.1 Tinjauan Studi

BAB |1

LANDASAN TEORI

Ada beberapa penelitian yang terkait dengan jumlah penduduk menggunakan

metode K-Means :

Tabel 2.1 Tinjauan Studi

NO | PENELITI JUDUL TAHUN | METODE | HASIL
1 SALSABILAH | Klustering 2018 K-Means | Pengolahan
KHANSA | Jumlah Menggunakan
Metode K-Means
Penduduk Kota Menhasilkan  Hasil

Bandung
Berdasarkan
Jenis Kelamin

Per Kecamatan

Pada Tahun
2012 Dengan
Metode K-
Means

Clustering Sebanyak

2 Klaster Yang
Dapat Digolongkan
Menjadi

Pengelompokan

Padat Penduduk Dan
Tidak Padat
Penduduk. Terdapat
Kali Iterasi
Hingga Centroid
Tidak Berubah Dan

Menghasilkan

Tiga

Clustering Final.




Miskin Dengan
Menggunakan

Kedekatan City

Dan
EUCLIDEAN
(Study Kota
Banjai)

NO | PENELITI JUDUL TAHUN | METODE HASIL
2 SUCI Metode K-|2019 K-Means | Dengan Menggunakan
RAMADANI | Means  Untuk Metode K-Means
Pengolahan Clustering Dan Jarak
Masyarakat Kedekatan Manhattan

City  EUCLIDEAN,
Mendapatkan Hasil
Yang Dapat

Memberikan Informasi
Tambahan Dalam
Mengoptimalkan
Penanggulangan
Kemiskinan Kota

Banjai.




Dengan Metode

K-Means

NO | PENELITI JUDUL TAHUN | METODE | HASIL
3 SAHAT Pengelompokan | 2019 K-Means | Dari Hasil Peneltian
SONANG S. Jumlah Clustering | ,Dengan Algoritma K-
Penduduk Means Untuk
Berdasarkan Pengelompokan Setiap
Kategori  Usia Usia Penduduk

Berdasarkan Kategori,
Yaitu: Balita, Dewasa
Awal, Dewasa Akhir,
Remaja Akhir, Lansia
Akhir, Dan Manula
Atas. Dari Data Yang
Diuji, Diperoleh 2
Kelompok, Yaitu :

Kelompok Kecamatan

Yang Jumlah
Penduduknya  Tinggi
dan Kelompok
Kecamatan Yang

Jumlah  Penduduknya

Rendah.




2.2 Tinjauan Pustaka

2.2.1 Definisi Penduduk
Yang dimaksud dengan penduduk adalah orang-orang yang menempati suatu
wilayah dengan bukti sudah memiliki kartu tanda penduduk (KTP) dan sudah
mengetahiu aturan-aturan yang berlaku pada wilayah itu, dan saling
berkomunikasi satu dengan yang lain. Namun pertambahan jumlah penduduk
disuatu kota ataupun kabupaten jika tidak diselesaikan dengan baik dan
sistematis akan mengakibatkan dampak-dampak yang buruk seperti halnya
banyaknya pengangguran, tingkat pencemaran lingkungan yang semakin
meningkat, berkurangnya lahan terbuka hijau karena digunakan untuk lahan

pemukiman penduduk.

2.2.2 Data Mining
Data mining merupakan proses menambang (mining) pengetahuan dari
jumlah kumpulan data yang besar dengan menggunakan algoritma dan tehnik
gambar dari statistic (Han & kamber 2001). Data mining merupakan ekstraksi
pola yang menarik apabila pola tersebut tidak sepele, implisit, tidak dikeahiu
sebelumnya, dan berguna. Pola yang disajikan harus mudah di pahami. Data
mining yang disebut

2.2.3 Clustering
Clustering/pengelompokan lebih mengacu pada pengelompokkan data
observasi atau kasus berdasarkan kemiripan data yang diteliti. (Menurut Tan,
2006) clustering adalah sebuah proses untuk membagi objek data kedalam
beberapa cluster atau kelompok dan digunakan untuk meminimalisasikan
variasi dalam satu cluster dan memaksimalkan variasi antar cluster sehingga
data dalam satu cluster memiliki kemiripan yang minimum. Clustering
berfungsi untuk menemukan pola distribusi didalam sebuah data set yang

berfungsi untuk proses Analisa data.



2.2.3 K-Means

K-Means clustering merupakan salah satu metode pengelompokkan data dan
non-hirarki yang mempartisi. Secara umum, cara keja metode ini adalah
mengelompokkan data berdasarkan kesamaan karakteristik yang dimiliki,
karakteristik yang sama dikelompokan dalam satu cluster yang sama dan
krakteristik yang lain dikelompokan dalam cluster yang lain. sehingga suatu
cluster/kelompok memiliki tingkat variasi yang rendah. (Ong, 2013)
(merliana, 2010)

Berikut adalah Langkah-langkah melakukan pengelompokan Algoritma K-

Means Clustering, (Ong, 2013) (Puspatasari dan Haviluddin, 2016) ;

1. Menentukan banyaknya cluster k.

2. awal pusat cluster akan diberi nilai sebanyak K, biasanya secara random
dari data yang tersedia.

3. Masukkan setiap data kedalam cluster yang memiliki centroid terdekat.
Dengan Gunakan Euclidean distance untuk menghitung jarak dari setiap

data ke setiap centroid dan cluster dengan rumus sebagai berikut:

dik = vfmj=1 (xij - ckj)
Keterangan :
gik = jarak antara data ke-i ke centroid cluster ke- k
m = jumlah atribut
Xj = data ke-j
ck = centroid cluster ke-k
4. Lakukan iterasi, kemudian tentukan posisi centroid baru dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut, v => xi nn i=1 (2)
Keterangan :
v = centroid dari cluster

Xi = data ke-i ;
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1=1,2,3,...n
n = banyaknya jumlah data yang menjadi anggota cluster
5. Kembali ke Langkah 3, jika masih ada data yang berpindah cluster atau

ada perubahan nilai centroid.

2.2.5 Contoh penerapan Algoritma K-Means

Adapun contoh penerapan Algoritma K-Means yang di ambil dari jurnal(
alfasaleh ) dengan judul “Contoh Sederhana Penerapan Algoritma K-Means
Clustering” untuk membantu memudahkan pemahaman tentang penerapan

Algoritma K-Means.

Tabel 2.1. Menentukan Jumlah Cluster

Data ke- Atribut
V1 V2
1 1 3
2 3 3
3 4 3
4 5 3
5 1 2
6 4 2
7 1 1
8 2 1
o Langkah awal ; tentukan jumlah cluster, sebagai

contoh jumlah cluster yang akan dibentuk dari dataset diatas adalah
2 Cluster (kelompok).
o Langkah kedua ; tetapkan 2 record dari dataset

sebagai titik pusat cluster.
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Tabel 2.2. Titik Pusat Cluster

M1 :{1,1} ->Titik pusat Cluster pertama (C1)

M2 :{2,1} ->Titik pusat Cluster kedua (C2)

e Langkah ketiga ; tentukan pusat cluster terdekat untuk setiap record
dari dataset Nah, untuk tahap ini akan menggunakan persamaan
Euclidean untuk menentukkan jarak setiap record dengan pusat
cluster.

Tabel 2.3. Menentukan Setiap Record Dengan Pusat Cluster

Datake1:{1,3
Aeyetidean(M1) A eyctidoan (M2)
vi-1)2+(3-1) J(1-2)24 1
W (2) V=" +(
VO + 4 V1i+4
V5
=2 =2.24
Datake 2 3
d taean (M1) {; I (MZ)
=J(3-1)*+(3~1)? =J(@3-2)*+(3~1)*
JI(2)2+(2)? V(1) +(2)
=vV4 4+ 4 =v1+44
VB V5
2.83 2.2

Dan dihitung seterusnya hingga data paling akhir (data ke 8),
sehingga diperoleh rekap hasil perhitungan jarak terdekat ke setiap

cluster sebagai berikut :
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Tabel 2.4 Hasil Perhitungan Jarak Terdekat Kesetiap Cluster

Data V1 V2 C1 C2

1 1 3 2.00 2.24
2 3 3 2.83 2.24
3 4 3 3.61 2.83
4 5 3 4.47 3.61
5 1 2 1.00 141
6 4 2 3.16 2.24
7 1 1 0.00 1.00
8 2 1 1.00 0.00

Langkah keempat ; tentukan cluster (kelompok)

setiap record dan perbaharui titik pusat cluster.

Tabel 2.5. Menentukkan Cluster (Kelompok) Setiap Record Dan

Perbaharui Titik Cluster

Data V1 V2 C1 C2 Cluster
1 1 3 2.00 2.24 C1
2 3 3 2.83 2.24 C2
3 4 3 3.61 2.83 C2
4 5 3 4.47 3.61 C2
5} 1 2 1.00 141 C1
6 4 2 3.16 2.24 C2
7 1 1 0.00 1.00 C1
8 2 1 1.00 0.00 C2
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Setelah cluster (kelompok) tntuk setiap record ditentukan seperti pada tabel diatas,

tugas berikutnya adalah memperbaharui nilai titik pusat cluster, yang mana
sebelumnya titik pusat cluster kita adalah M1{1,1}dan M2 {2,1}. Untuk meng-

update nilai titik cluster, kita dapat menggunakan persamaan cluster center

sebagai berikut :

Tabel 2.6. Memperharui Nilai Titik Pusat Cluster

ClusterCenter(M1(x))

er1(C1)

el x5

3
1+1+1 342

3
3 O
3 3

-1 =2

| ClusterCenter(M1(y))
I x7 Y1+ y5+y7

ClusterCenter(M1(x)) ClusterCer

xZ2 + x3 + x4 + x6 + x8 y2+y3+)y

=306

2(C2)

:

5
3+4+5+4+2 3434

lI
18 12

5 5

Vi W

Maka titik pusat cluster terbaru adalah sebagai berikut :

Tabel 2.7. Nilai Update Titik Pusat Cluster Terbaru

Update pusat cluster

Pusat cluster

M1

M2

3.6

2.4

Setelah didapat nilai update titik pusat cluster, selanjutnya akan mengulangi

langkah ketiga, guna menentukan kembali kelompok tiap data. Untuk menguji

apakah terjadi perpindahan kelompok pada data tersebut.Setelah dihitung kembali

didapatkan hasil nilai terdekat tiap kelompok sebagai berikut.
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ITERASI 1
Tabel 2.8. Hasil Nilai Terdekat Tiap Cluster

Data V1 V2 C1 C2

1 1 3 1.00 2.67
2 3 3 2.24 0.85
3 4 3 3.16 0.72
4 5 3 4.12 1.52
5 1 2 0.00 2.63
6 4 2 3.00 0.57
7 1 1 1.00 2.95
8 2 1 141 2.13

Sementara untuk penentuan kelompok dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.9. Untuk Penentuan Cluster

Data |V1 V2 C1l C2 Cluster Cluster
Sebelumnya | Baru

1 1 3 1.00 | 2.67 C1 C1

2 3 3 2.24 0.85 C2 C2

3 4 3 3.16 0.72 C2 C2

4 5} 3 4.12 1.52 C2 C2

5 1 2 0.00 2.63 C1 C1
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6 4 2 3.00 0.57 C2 C2

7 1 1 1.00 2.95 C1 C1

8 2 1 1.41 2.13 C2 C1
ITERASI 1

Setelah dilakukan penentuan cluster yang baru, sesuai dengan titik pusat cluster

yang diupdate sebelumnya, ditemukan adanya 1 data yang berpindah

kelompok, yang mengakibatkan pengelompokkan pada pada iterasi pertama ini

belum konvergen, sehingga harus dilakukan penentuan kelompok kembali pada

iterasi kedua dengan nilai titik pusat cluster yang harus diupdate ulang.

Tabel 2.10. Nilai Titik Pusat Cluster Yang Harus Di Update Ulang

UPDATE TITIK PUSAT CLUSTER

M1 1.25

1.75

M2 4

2.75

Adapun hasil pengelompokkan setelah melakukan ulang langkah 3 dan 4 adalah

sebagai berikut :
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Tabel 2.11. Hasil Pengelompokkan Setelah Melakukan Ulang Langkah 3 Dan

Langkah 4
ITERASI 2
Cluster Cluster | Cluster
Data | V1 V2 c1 co sebelumnya | Iterasi | Baru
1
1 1 3 127 |3.01 |C1 C1 C1
2 3 3 215 103 |C2 C2 C2
3 4 3 3.02 025 |C2 C2 C2
4 5 3 395 [1.03 |C2 C2 C2
5 1 2 035 [309 |C1 C1 C1
6 4 2 276 | 075 |C2 C2 C2
7 1 1 0.79 |347 |C1 C1 C2
8 2 1 106 |266 |C2 C1 C1

2.2.6 Siklus Hidup Pengembangan System

Proses pembuatan serta pengubahan system serta model dan metodologi
yang digunakan untuk dapat mengembangkan system tersebut. Konsep ini
lebih merujuk pada suatu system komputer dan informasi. Siklus hidup dari
pengembangan system merupakan suatu bentuk yang digunakan untuk
mengambarkan tahapan utama dan Langkah-langkah dalam tahapan proses

pengembangan.
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Siklus ini disebut dengan siklus hidup suatu system (systems life cycle).
(Jugiyanto HM,2005 : 52). Siklus hidup pengembangan system dengan

langkah-langkah utamanya akan digunakan adalah sebagai berikut ;

Kebiiakan dan nerencanaan

Pengembanga

Analisis Sistem )

!

Desain (Perangcangan) Sistem

A

Seleksi Sistem

l

Implementasi (Penerapan)

A

Perawatan Sistem — Manaiemen

]

Gambar 2.1 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

2.2.7 Perencanaan Sistem

Perencaan system merupakan kata dari sebuah konsep, dimana dalam
pengembangan suatu system/perangkat lunak konseptualisasi ini dilakukan
dengan maksud tujuan. Heryanto (2004 : 353) mengungkapkan “Tujuan
konseptualisasi adalah untuk menghabiskan spesifikasi perilaku system yang
disepekati antara pembeli dan pengembang, pemakai dan strakeholder lain serta
merupakan kontrak pembeli dan pengembangandan client, juga menjadi dokumen

yang menuntut program dalam implementasi system”.
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Perencanaan atau planning Yang mana pada tahap perencanaan ini pengembangan
melakukan observasi untuk mengenai calon pengguna dari system
informasi/perangkat lunak yang akan dikembangkan nantinya. Pada
pengembangan system/perangakat lunak berorientasi objek yang menggunakan
DAD sebagai kakas (tool), semua permasalahan dimodelkan sebagai user case

untuk menggambarkan seluruh kebutuhan-kebutuhan pengguna.

2.2.8 Analisa Sistem

Whitten, et al. (2004 : 33) menggungkapkan “system analisis adalah studi
domain masalah bisnis untuk merekomendasikan perbaikan dan mensfesifikasi
persyaratan dan prioritas bisnis untuk solusi”.

Analisa system adalah spesialis yang mempelajari masalah dan kebutuhan
sebuah organisasi untuk menentukan bagaimana data proses dan teknologi
informasi dapat mencapai kemajuan terbaik untuk bisnis.

Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena
kesalahan didalam tahap ini akan menyebabkan juga kesalahan ditahap selnjutnya.
Tahap analisis system mencankup studi kelayakan dan analissis kebutuhan.
Didalam tahap analisis system terdapat langkah-langkah dasar yang harus

dilakukan oleh analisis system, yaitu sebagai berikut:

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
Mengidentifikasi (mengenal) masalah merupakan langkah-langkah
pertama yang dilakukan dalam tahap analisis system. Masalah
(problames) dapat didefinisikan seabagai suatu pernyataan yang
diinginkan untuk dipecahkan.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari system yang ada.
Langkah kedua dari tahap analisis system adalah memahami kerja
dari system yang ada. Langkah ini dapa dilakukan dengan
mempelajari secara terinci bagaimana system yang ada beroperasi.
Untuk mempelajari operasi dari system ini diperlakukan data yang

dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian.
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3. Analyze, yaitu menganalisis system tampa report
Langakah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari
hasil penelitian yang telah dilakukan.
4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis
Tujuan utama dari pembuatan laporan hasil analisis :
a. Pelapor bahwa analisis telah selesai dilakukan
b. Meluruskan kesalahan pengertian mengenai apa yang telah
ditemukan dan dianalisis oleh analisis system tetapi tidak

sesuai menurut manajemen.

2.2.9 Desain Sistem

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, makan analisis sistem
telah mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba
waktunya sekarang bagi analisis system untuk memikirkan bagaimana
membentuk system tersebut. Tahap ini disebut dengan desain system (system
design).

Whitten, et al. (2004 : 34) mengungkapkan : “System design adalah
spesifikasi atau intruksi solusi yang teknis dan berbasis computer dan persyaratan
bisnis yang didefinisikan dalam analisis system.”

Desain system adalah spesifikasi atau intruksi solusi yang teknis dan
berbasis computer untuk persyaratan bisnis dan didefinisikasikan dalam analisis
system.

Driver teknologi sekarang ( dan dimasa depan) paling berimpak pada
proses dan keputusan desain system. Banyak organisasi mengidentifikasikan
arsitektur teknologi informasi untuk yang didasarkan pada driver-driver teknologi
ini.

Tahap desain system mempunyai dua tujuan utama yaitu :
a. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai system.
b. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang

lengkap kepada pemgram computer dan ahli-ahli tehnik lainnya.
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Perancangan system adalah suatu kegiatan membuat desain teknik yang
berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada kegiatan analisis. Perancangan disisni
dimaksudkan sebagai proses pemahaman dan perancangan suatu system berbasis
computer yang menghasilkan komputerisasi.

Dengan demikian, suatu kegiatan perancangan system bertujuan untuk
menghasilkan suatu system komputerisasi. Komputerisasi adalah suatu kegiatan
atau system pengolahan data dengan menggunakan computer sebagai alat bantu.
Perancangan system dilakukan setelah tahap analisis system selesai dilaksanakan
dan kemudian akan dihasilkan output berupa kebutuhan yang akan dijadikan dasar

untuk merancang system tersebut.

Perancangan system terdiri dari dua, yaitu :
A. Perancangan konseptual

Perancangan konseptual sering kali disebut dengan perancangan logis,
pada perancangan ini kebutuhan pemakai dan pemecah masalah yang
teridentifikasi selama tahap analisis system mulai dibuat untuk
diimplementasikan. Ada tiga langkah penting yang dilakukan dalam perancangan
konseptual, yaitu evaluasi alternative rancangan, penyiapan spesifikasi rancangan
dan penyimpanan laporan rancangan system secara konseptual.
Menurut Romney, et al, Seinbart dan Cushing, 1997 dalam Abdul Kadir (2003 :

407) evaluasi yang dilakukan mengandung hal-hal berikut :

1. Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi sasaran system
dan organisasi dengan baik?
2. Bagaimana alternative-alternatif tersebut memenuhi kebutuhan
pemakai dengan baik?
3. Apakah alternatif-alternatif tersebut layak secara ekonomi?
4. Apa saja keuntungan dan kerugian masing-masing?
Setelah alternatif rancangan dipilih, tahap selanjutnya adalah penyimpanan

spesifikasi rancangan yang elemen-elemen sebagai berikut :
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a. Keluaran
Rancangan laporan mencakup frekuensi laporan (harian,
mingguan, dsb), isi laporan, bentuk laporan dan laporan cukup
ditampilakn pada layar atau perlu dicetak.

b. Menyimpan data
Dalam hal ini, semua data yang diperlukan untuk membentuk
laporan ditemukan lebih detail,termasuk ukuran data dan
ukurannya dalam berkas.

c. Masukkan
Rancangan masukkan meliputi  data yang perlu dimasukkan
kedalam system.

d. Prosedur Pemrosesan dan operasi
Rancangan ini menjelaskan bagaimana data masukkan diproses dan

disimpan dalam rangka untuk menghasilkan laporan.

B. Perancangan fisik

Pada perancangan ini, rancangan yang masih Dbersifat konsep
diterjemahkan dalam bentuk fisik sehingga terbentuk spesifikasi lengkap tentang
modul system dan antarmuka antar modul serta rancangan basis data secara fisik.
Beberapa hasil akhir setelah tahap perancangan fisik berakhir :

1). Rancangan keluaran

Rancangan keluaran berupa bentuk laporan dan rancangan dokumen.
2). Rancangan masukkan

Rancangan masukkan berupa rancangan layar untuk pemasukkan data.

3). Rancangan antarmuka pemakai dan system
Rancangan ini berupa rancangan interaksi antar pemakai dan system, misalnya
berupamenu, icon, dan lain-lain.

4). Rancangan platform
Rancangan ini berupa rancangan yang menentukkan hadware dan software

yang akan digunakan.
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5). Rancangan basis data
Rancangan ini berupa rancangan-rancangan berkas dalam basis data termasuk
penentuan kapasitas masing-masing.

6). Rancangan modul
Rancangan ini berupa rancangan program yang dilengkapi dengan algoritma
(cara modul/program kerja).

7). Rancangan control
Rancangan ini berupa rancangan kontrol-kontrol yang digunakan dalam system
seperti validasi, otorisasi, dan audit data.

8). Dokumentasi
Berupa hasil dokumentasi hingga tahap perancangan fisik.

9). Rancangan pengujian
Berupa rencana yang dipakai untukmenguji system.

10). Rancang konversi
Berupa rencana untuk menerapkan system baru terhadap system lama.

Dalam perancangan system yang baik melalui tahap-tahap sebagai berikut :

¢ Identifikasi masalah yaitu mengidentifikasi masalah yang ada secara
rinci agar tidak timbul masalah lain masalah utama.

e Menentukan infut, proses dan output yang diinginkan yaitu
menginginkan hasil dari perancangan system yang dibuat sesuai
dengan prosedur.

e Menentukkan algoritma.

e Mengimplementasikan dengan Bahasa pemograman tertentu.

e Desain system dapat dibagi dalam dua bagian yaitu desain system
secara umum (general system design) dan system secara terinci

(detailed system design)
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2.2.10. Desain system secara rinci (detailed system design)
1). Desain output terinci
Desain output terinci dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dana pa
bentuk output-output dari system yang baru. Desain output terinci terbagi atas dua
yaitu desain output berbentuk laporan dimedia kertas dan design output dalam
bentuk dialog pada layar terminal.
v Desain output dalam bentuk laporan
Desain ini dimaksud untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan dimedia
kertas. Bentuk laporan yang paling banyak digunakan adalah dalam bentuk tabel
dan berbentuk grafik atau bagan.
v Desain output dalam bentuk dialog layar terminal
Desain merupakan rancangan bangun dari percakapan antara pemakai system
(user) dengan computer. Percakapan ini dapat terdiri proses memasukkan data
kosistem, menampilkan output informasi kepada user atau keduanya. Beberapa
strategi dalam membuat layar dialog terminal :
= Dialog pertanyaan / jawaban
= Menu banyak digunakan karena meruapakan jalur pemakai yang mudah
dipahami dan mudah digunakan. Menu berisi beberapa alternatif atau
option atau pilihan yang disajikan kepada user. Pilihan menu akan lebih
baik bila dikelompokkan sesuai fungsinya.
2. Desain input terinci
Masukkan meruapakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah
dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi —transaksi yang dilakukan
oleh organisasi. Data hasil transaksi merupakan masukkan untuk system
informasi. Hasil dari system informasi tidak lepas dari data yang dimasukkan.
Desain input terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input
yang pertama kali. Jika dokumen dasar tidak didesai dengan baik, kemungkinan

input yang tercatat dapat salah bahkan kuang.
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3 Desain database terinci

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan disimpanan luar computer dan di
gunakan perangkat lunak tertentuk untuk memanipulasinya. Database merupakan
salah satu komponen yang penting disistem informasi karena berfungsi sebagai
basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam
system informasi disebut database system. Pada tahap ini, desain database
dimaksudkan untuk mendefinisikan isi atau struktur dari tiap-tiap file yang telah
didefinisikan didesain secara umum.
4 Desain teknologi

Tahapan ini teknologi terbagi atas dua yaitu desain teknologi secara
umum dan terinci.
Pada tahap ini kita menentukkan teknologi yang akan dipergunakan dalam
menerima input, menjelaskan model, menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari
system secara keseluruhan.
Teknologi yang dimaksud meliputi :

a. Perangkat keras (hadware), yaitu terdiri dari alat masukkan, alat
pemroses, alat output dan simpanan luar.

b. Perangkat kunal, (software), yang terdiri dari perangkat lunak system
operasi (operating sistem), perangkat lunak Bahasa (language
software) dan perangakt lunak aplikasi (application software).

c. Sumber daya manusia (Brainware), misalnya operator computer,
pemograman, spesialis telekomunikasi, system analisis dan
sebagainya.

Desain teknologi sangat diperlukan pada tahap implementasi dan pengujian untuk

membuktikan bahwa system dapat berjalan secara semestinya.
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5 Desain model

Tahap desain model terbagi menjadi dua yaitu desain model secara umum
dan terinci. Tahap desain model secara umum berupa desain secara fisik dan
logika. Desain fisik dapat digambarkan dengan bagan alir dokumen. Desain secara
logika digambarkan dengan diagram arus data (DAD), pada tahap desain model
terinci, model akan mendefinisikan secara rinci urutan-urutan langkah dari
masing-masing proses yang digambarkan di DAD. Urutan langkah proses ini

diwakili oleh suatu program komputer.

Bagan alir system digambarkan dengan simbol-simbol sebagai berikut :



Tabel 2.12. Simbol-Simbol
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yang dilakukan diluar

NO NAMA SIMBOL SIMBOL KETERANGAN
1 Simbol Dokumen Menunjukkan dokumen
Output dan Input baik
itu  proses  manual,
mekanik atau computer.
2 Simbol Kegiatan Menunjukkan pekerjaan

manual ' manual
3 Simbol simpanan Menunjukkan file non
ofline computer yang diarsip
urut angka (Numerical),
huruf  (Alphabetical),
atau tanggal
(Chronological).

4 Simbol kartu plong Menunjukkan Input dan
Output yang
- menunjukkan kartu

plong (Punched Card).
5 Simbol proses Menunjukkan kegiatan
proses dari  operasi
6 Simbol operasi luar - Menunjukkan  operasi

prosesoperasi computer.
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pita kertas berlubang

7 | Simbol pengurutan Menunjukan proses urut
ofline data  diluar  proses
computer, operasi luar
menunjukkan operasi.
NO NAMA SIMBOL SIMBOL KETERANGAN
8 Simbol pita magnetic Menunjukkan Input dan
Output  menggunakan
pita magnetic.
9 Simbol Hardisk Menunjukkan Input dan
Output  menggunakan
Hardisk.
10. | Simbol Diskette Menunjukkan Input dan
Output  menggunakan
Diskette.
11. | Simbol Drum Menunjukkan Input dan
Magnetik. Output  menggunakan
12. | Simbol pita kertas Menunjukkan Input dan
berlubang - Output  menggunakan
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13. | Simbol Keyboard Menunjukkan Input
menggunakan  On-line
keyboard.

NO NAMA SIMBOL SIMBOL KETERANGAN

14. | Simbol Display Menunjukkan  Output
yang ditampilkan di
monitor

15. | Simbol pita control Menunjukkan
penggunaan pita control
(Control Tape) dalam
Batch  Control total
untuk pencocokan
diproses Batch
processing.

16. | Simbol Hubungan Menunjukkan proses

komunikasi transmisi data melalui
‘\]\ channel komunikasi.
17. | Simbol Garis Alir Menunjukkan arus dari
T l — proses
e
18. | Simbol Penjelasan Menunjukkan

penjelasan dari suatu

proses.
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19. | Simbol penghubung Menunjukkan

perhubungan ke
‘ . halaman yang masih
sama atau ke halaman

yang lain.

Sumber : (Jogjayanto HM,2005 : 802)

Untuk mempermudah penggambaran suatu system yang ada atau system yang
baru yang akan dikembangkan secara logika tampa , memperhatikan lingkungan
fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut
mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan, maka
digunakan Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD). Dalam
menggambarkan system perlu dilakukan pembetukkan symbol, berikut ini simbol-
simbol yang sering digunakan dalam DAD :

1. Externan entity (kesatuan luar) atau boundary (batas system). Setiap
system pasti mempunyai batas system (boundary) yang memisahkan suatu
system dengan lingkungan luarnya. System akan menerima input dan
menghasilkan output kepada lingkunan luarnya. Kesatuan luar (External
entity) merupakan kesatuan dilingkungan luar system yang dapat berupa
orang, organisasi atau system lain yang berada dilingkungan luarnya yang
akan memberikan input serta menerima output dari sitem, (jogja HM, 2005
: 701).

Gambar 2.2 contoh notasi kesatuan luar
2. Data Flow (arus data)
Arus data ini menunjukan arus data atau aliran data yang dapat berupa
masukkan atau system atau hasil dari proses system, (Jogjayanto HM,
2005 : 702)




3. Process ( proses)

4.
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Nama Arus Data >

Gambar 2.3Contoh Notasi Arus Data

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan pengguna, mesin

atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk

dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses, (Jojgayanto HM, 2005

703)

Identifikasi

\_

Nama Proses

J

Gambar 2.4 Contoh Notasi Process

Data Store (Simpanan Data)

Simpanan data pada DFD dapat disimbolkan dengan sepasangan garis

horizontal pararel yang tertutup disalah satu ujungnya, (Jogjayanto Hm,

2005 : 707).

Nama

Nama Store

Gambar 2.5 Contoh Notasi Simpanan Data
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2.2.11. Implementasi Sistem
Tahapan implementasi merupakan tahap dimana dilakukan
transformasi/penerjemahan dari Bahasa modeling kesuatu Bahasa
pemograman. Hal ini merupakan tugas dari pemogram, pada
pengembangan system/perangkat lunak berorientasi objek dari
setiap penerjemahan dari setiap diagram-diagram DAD yang telah
dirancang ada tahap perangcangan harus di terjemahkan ke dalam
Bahasa pemograman sama persis dengan diagram-diagram yang
ada guna menghindari terjadinya perubahan fungsi/tujuan dari
pengembangan system/perangkat lunak.
2.2.12. Pemeliharaan sistem
“Pemeliharaan system adalah proses pengubahan sistem setelah beroperasi
dan digunakan”. (Hariyanto 2004 : 603)
“Pemeliharaan system adalah tahap dimana kita mulai pengoperasian
system dan jika di perlukan melakukan perbaikan-perbaikan kecil”. (A.
Nugroho, 2010 :7)
Dari kedua pendapat diatas memiliki pandangan sama, dimana setelah
system dioperasikan dapat saja dilakukan perubahan, apakah itu hanya
Sebagian kecil dari system atau secara keseluruhan, dengan harapan
untuk dapat memenuhi kebutuhan dari pengguna.
2.2.13 Tehnik Pengujian Sistem
2.2.13.1 White box
White box merupakan metode pengujian menggunakan bagan control
desain procedural untuk memperoleh tes case. Dengan menggunakan
white box, perekayasaan system dapat melakukan test case yang
memberikan jaminan bahwa semua jalur independent pada suatu
model telah digunakan paling tidak satu kali, menggunakan semua
keputusan logis pada sisi true dan false, mengeksekusi semua loop
pada batasan mereka dan pada batas operasional mereka, dan

menggunakan struktur data internal untuk menjamin validitasnya.
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Pengujian basis path adalah tehnik pengujian white box yang
diuslkan pertama kali oleh Tom Mc Cambe.
Berikut adalah Langkah-langkah tehnik pengujian white box ;
1. Menggambar flowgraph yang telah di transfer dari flowchart
2. Menjumlahkan Cyclometic Complexity untuk flowgraph yang telah
dibuat
3. Menentukan jalur pengujian dan flowgraph yang sesuai dengan jumlah

cyclomatic comevity

2.2.13.2 Black box Testing

ujicoba black box memfokuskan pada keperluan fungsional dari software.
Karena itu uji coba black box memungkinkan pengembangan software untuk
membuat himpunan kondisi input yang melatih seluruh syarat-syarat fungsional
suatu program. Ujicoba black box bukan merupakan alternative dari ujicoba white
box, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk menemukan kesalahan
lainnya, selain menggunaka metode white box. Untuk mengetahui kesalahan
ataupun kegagalan dalam operasi tingkat tinggi, yang mencankup kemampuan

perangkat lunak.

2.3  Framework
Framework adalah mempunyai arti struktur dasar yang melandasi sebuah
system. Sehingga system bergerak berdasarkan kerangka struktur dasar
yang telah dibentuk sebelumnya. Framework juga merupakan sebuah
kerangka kerja yang digunakan untuk membuat serta mengembangkan
aplikasi oleh para pengguna software, dengan menggunakan perintah dasar
untuk membangun sebuah system/aplikasi agar tersusun atau terstruktur

dengan rapi.
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2.4 Pengujian perangkat lunak

Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun

system yaitu PHP dan MySQL. Seperti pada tabel dibawah in :

Tabel 2.13 Fungsi PHP Yang Berhubungan Dengan DatabaseMySQL

NO TOOLS KETERANGAN
1 |PHP PHP merupakan Bahasa pemograman yang
digunakan secara luas untuk penanganan
pembuatan dan pengembangan sebuah situs web
dan bias digunakan bersamaan dengan HTML.
2 | MySQL

MySQL merupakan software system manajemen
basis data SQL (striktire query language) atau
DBMS yang multi thread dan multi user. PHP
dan MySQL seolah pasangan sejati yang tak
terpisahkan.Keduanya paling sering disandingkan
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang telah
diuraikan diatas maka yang menjadi objek penelitian adalah’’
Implementasi Data Mining Menggunakan Algoritma K-Means Dalam
Mengelompokkan Jumlah Penduduk Berdasarkan Kategori Usia”’.
3.2 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini untuk masalah pengelompokkan data jumlah
penduduk berdasarkan Usia menggunakan Metode Deskriptif dimana
metode ini bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran yang objektif.
Dengan kata lain metode ini menjabarkan suatu keadaan atau fenomena
yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk

menjawab masalah secara aktual.
3.2.1 Pengumpulan Data

Data primer pada penelitian ini adalah data 3 tahun terakhir jumlah
penduduk di Desa Hiyalo’oyile yang dikumpulkan menggunakan tehnik
observasi dan wawancara. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
mengumpulkan data dan keterangan dengan cara membaca berbagai
referensi yang ditulis oleh para ahli yang berhubungan dengan Data
Mining yang membahas tentang Clustering untuk mengetahui jumlah
penduduk berdasarkan usia dengan metode K-Means. Baik dari buku,

internet dan perpustakaan program studi informatika.

Adapun variable/atribut dengan tipe datanya masing-masing ditunjukan
pada Tabel 3.1 berikut ini :

35
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No Nama Type Value Keterangan
1 Nama integer 1-990 Variabel Input
2 Periode Date 2017-2019 | Variabel Input
Jumlah _
3 Integer 1-990 Variabel Input
penduduk
4 Hasil cluster Nominal | CI, C2,C3 | Variabel Output

Tabel 3.1 Variabel/Atribut
Tahap Analisis

Analisis untuk pengelompokkan Data Jumlah Penduduk

Berdasarkan Usia Menggunakan metode K-Means sebagai berikut :
Analisis Sistem Berjalan

Desa Hiyalo’oyile merupakan desa pemekaran dari desa Popalo yang
berada di kecamatan anggrek kabupaten gorontalo utara, dalam
operasionalnya Desa Hiyalo’oile mengumpulkan informasi melalui
system komputerisasi menggunakan aplikasi microsoft office berguna
untuk menampung dan mengelola data transaksi, sehingga data tersebut
dapat diolah dan dapat diketahui tingkat pada volume suatu data pada
suatu waktu tertentu. Terkadang hasil dari pengolahan data dengan
menggunakan aplikasi Microsoft office kesulitan untuk menganalisis

data.

b) Analisis Sistem yang diusulkan

1. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang di peroleh dari studi

literature yang dilakukan. Sumber dari studi iterature yaitu
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jurnal, makalah ilmiah atau buku yang membahas tentang
penelitian Algoritma K-Means.

2. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari penelitian.
Data primer pada penelitian ini yaitu berupa data jumlah

penduduk berdasarkan usia.

Berikut ini merupakan tahap dalam pengelompokkan data
penduduk berdasarkan usia :

1. Entri data : Jumlah penduduk

2. Proses : Pengelompokkan

3. Laporan : Laporan hasil pengelompokkan

Sistem yang di usulkan dapat digambarkan flowchart

document.

Mulai

A

/Pembacaan /
/Jumlahnenduduk /

Cetak jumlah penduduk

Apakah ada
perubahan

Selesai

Gambar 3.1 Sistem yang diusulkan
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Tahap desain

Pada tahap ini merancang system yang diusulkan berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Tahap ini fokus pada sisi
teknis dan implementasi perangkat lunak dari system yang diusulkan.
Alat (tools) yang digunakan dalam desain system ini, dalam hal ini
untuk desain model adalah modelling DAD (Diagram Arus Data).

Tahap Pembuatan

Adalah tahapan dimana kita melakukan pengembangan, melakukan
tahap produksi system hasil analisa dan desain system sebelumnya.
Termasuk didalamnya membangun sebuah system pengelompokkan
Data Jumlah Penduduk menggunakan Metode K-Means menginstal
paket tambahan untuk menjalankan program, menulis listing program
dan membangunnya dalam bentuk sebuah formulir, antar muka atau
intregasi  sistem-sistem program yang terdiri dari input proses dan
output, yang tersusun dalam sebuah system menu sehingga dapat
dijalankan oleh pengguna system. Dalam tahapan ini penulis

menggunakan bahasa pemograman PHP, dan Database MySQL Server.
Tahap Pengujian

Tahap ini dibuat setelah modul dibuat, dalam tahapan ini berupa tahap
pengujian untuk program yang berjalan, dimana semua yang terlibat
dalam membangun sebuah system/aplikasi akan diuji untuk memastikan
apakah dapat berjalan sesuai dengan rancangan atau belum. Berikut

dapat dilakukan dengan dua tehnik pengujian yaitu ;

a. White Box
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Dalam pengujian White box ini dengan membuat bagan alir
program, liating program, grafik alir, pengujian basis path serta

perhitungan Ciclomatic Complexity.
b. Black Box

Pengujian Black box yang termasuk dalam tahap ini yaitu menguji
antarmuka system, apakah sebuah system diberikan kepengguna

dapat dioperasikan atau tidak.
3.2.6. Tahap Implementasi

Tahap implementasi system (system implementation) adalah tahap

meletakan system supaya siap untuk dioperasikan di Desa Hiyalo’oile.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1. Hasil Pengumpulan Data

Penelitian ini berada di Desa Hiyalo’oile, yang berada di kecamatan angggrek,
kabupaten gorontalo utara. Desa ini merupakan desa pemekaran dari desa popalo,
pada tahun 2011 telah berdirinya desa hiyalo’oile ini dan memiliki jumlah
penduduk yang cukup banyak, namun pada setiap tahun desa ini memiliki
pertambahan penduduk, pada tahun 2020 penduduk di desa hiyalo’oile kini
mencapai hingga 848 jiwa. Untuk membantu pemerintah desa dalam menghitung
jumlah penduduk yang ada di desa hiyalo’oile maka pemerintah desa membagi
dalam 4 dusun yaitu dusun satu; monis, dusun dua; libuo, dusun tiga; bondula dan
dusun empat; sambati. Yang di beri pertanggung jawab kepada masing-masing
kepala dusun, adapun keluhan dari masyarakat yang kerap terjadi karena adanya
bantuan yang double dan ada yang tidak menerima bantuan, melihat dari keluhan
yang ada maka peneliti bertujgan untuk merancang system pengolahan data
jumlah penduduk menggunakan Algoritma K-Means, untuk penerapan metode K-
Means Clustering dalam menentukan jumlah penduduk berdasarkan kategori usia
(lansia akhir). Agar bisa terbentuk nya kelompok penerima bantuan yang berhak

mendapatkan bantuan tersebut.

40
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Adapun system yang diusulkan digambarkan dalam flowchart sebagai berikut;

Cetak jumlah penduduk

Apakah ada
perubahan

Selesai

Gambar 4.1 Sistem yang diusulkan

Berikut adalah data hasil penelitian yang telah di peroleh dari dari hasil penelitian

Tanggal o . Min&ma
No | Nama ) Pendidikan Pekerjaan Umur _ Dusun | Tahun
lahir X usia
) Tolongio/
Rahim Tamat ) 41
1 20-07- _ Petani/Pekebun 56 - 65 Satu 2020
Sapar SD/Sederajat Thn
1980
) Gorontalo/
Tarwin Tamat Mengurus 38
2 ) 01-07- _ 56 — 65 Satu 2020
Rajak SD/Sederajat | Rumah tangga Thn

1983
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) Gorontalo/
Nindy Tamat ) ) 20
3 28-11- ) Siswa/pelajar 56 — 65 Satu 2020
Sapar SD/Sederajat Thn
2001
Popalo/
Aldo Tamat ) ) 16
4 21-07- ) Siswa/pelajar 56 - 65 satu 2020
Sapar SD/Sederajat Thn
2005
) Gorontalo/
Riko Belum tamat 58
5 01-07- _ Buruh 56 - 65 Bondula | 2020
moha Sd/Sederajat Thn
1963
) Popalo/ )
Suharti Diploma/Stra 49 )
6 o 31-08- Guru 56 - 65 Libuo 2020
Palilati tal Thn
1972
) Gorontalo/
Fani Tamat ) ) 33 )
7 12-02- _ Siswa/pelajar 56 - 65 Libuo 2020
Safar SD/Sederajat Thn
1988
Gorontalo/
Rahman Belum tamat ) 55
8 01-03- _ Petani/Pekebun 56 - 65 Bondula | 2020
Harun Sd/Sederajat Thn
1966
) Gorontalo/
Astin Tamat Mengurus 54
9 _ 20-11- _ 56 - 65 Bondula | 2020
Kasim SD/Sederajat | Rumah Tangga | Thn
1967
Yelin Labanu/23 | Belum tamat ) 38 )
10 ] Petani/Pekebun 56 - 65 Sambati 2020
Rahman | -08-1983 | Sd/Sederajat Thn
O
Popalo/
Isa Belum tamat ) 56 )
50 | . 30-08- _ Petani/Pekebun 56 - 65 Sambati | 2020
Hitenga 1965 Sd/Sederajat Thn

Sumber, Desa Hiyalo’oile, 2020
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4.2. Hasil Pemodelan

4.2.1. Algoritma K-Means Clustering

K-Means clustering merupakan salah satu metode pengelompokkan data dan
non-hirarki yang mempartisi. Secara umum, cara keja metode ini adalah
mengelompokkan data berdasarkan kesamaan karakteristik yang dimiliki,
karakteristik yang sama dikelompokan dalam satu cluster yang sama dan
krakteristik yang lain dikelompokan dalam cluster yang lain. sehingga suatu
cluster/kelompok memiliki tingkat variasi yang rendah. (Ong, 2013)
(merliana, 2010)

Berikut adalah Langkah-langkah melakukan pengelompokan Algoritma K-
Means Clustering, (Ong, 2013) (Puspatasari dan Haviluddin, 2016) ;
. Menentukan banyaknya cluster k.

~N O

. awal pusat cluster akan diberi nilai sebanyak K, biasanya secara random
dari data yang tersedia.

8. Masukkan setiap data kedalam cluster yang memiliki centroid terdekat.

Dengan Gunakan Euclidean distance untuk menghitung jarak dari setiap

data ke setiap centroid dan cluster dengan rumus sebagai berikut:

dik = x/émjzl (xij — ckj)
Keterangan :
gik = jarak antara data ke-i ke centroid cluster ke- k
m = jumlah atribut
Xj = data ke-j
ck = centroid cluster ke-k
9. Lakukan iterasi, kemudian tentukan posisi centroid baru dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut, v => xi nn i=1 (2)
Keterangan :
v = centroid dari cluster

Xi = data ke-i ;



1=1,2,3,...n

n = banyaknya jumlah data yang menjadi anggota cluster
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10. Kembali ke Langkah 3, jika masih ada data yang berpindah cluster atau

ada perubahan nilai centroid.

4.2.2. Perhitungan Algoritma K-Means

Berikut contoh tabel dengan menggunakan rumus diatas :
Tabel 4.2. Data Pilihan

NO | NAMA PENDUDUK JENIS PEKERJAAN UMUR
KELAMIN
1 | Rahim Sapar 1 1 41 Thn
2 | Tarwin Rajak 2 5 38 Thn
3 | Nindy Sapar 2 6 20 Thn
4 | Yamin Hasan 1 3 31 Thn
5 | Riko Moha 1 1 58 Thn
6 | Suharti Palilati 2 4 49 Thn
7 | Fani Safar 1 1 33 Thn
8 | Rahman Harun 1 1 55 Thn
9 | Astin Kasim 2 5 54 Thn
10 | Yelin Rahman 2 2 38 Thn
1. Menentukan Nilai Centroid Awal
Penentuan nilai centroid dapat diambil secara acak. Berikut data centroid
yang dipilih secara acak :
Table 4.3. Penentuan Awal Cluster
NO | NAMA PENDUDUK JENIS PEKERJAAN UMUR
KELAMIN

1 | Tarwin Rajak 2 2 38 thn
2 | Yamin Hasan 1 3 31 thn
3 | Riko Moha 1 1 58 thn




Berikut adalah rumus yang digunakan dengan menggunakan persamaan

Eulclidean Distance Space :

C1 = V((x1-y1)"2 +(x2-y2)"2 + (x3-y3)"2)

C2 = V((x1-y1)"2 +(x2-y2)"2 + (x3-y3)"2)

C3 = V(x1-y1)"2 +(x2-y2)"2 + (x3-y3)"2)
Keterangan :
X = Data Lama
Y = Data Baru
Berikut adalah cara kerja perhitungan manual :
Cl, 1 =V(1-2)"2 + (1-2)"2 + (41-38)"2
VD2 + (172 + (32
N1+1+9
V11
= 3,3166247904
Cl1,2=1(2-2)"2 + (2-2)"2 + (38-38)"2
V(0) 2 + (02 + (0)*2
NO+0+0
Vo
=0

Cl, 3 =(2-2)"2 + (6-2)"2 + (20-38)"2
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N(0Y*2 + (4)*2 + (-18)"2
VO +16 + 324
V340

= 18,439088915

C2, 1 ="(1-1)"2 + (1-3)"2 + (41-31)"2
V(02 + (-2)"2 + (10)2
VO + -4 + 100
96
= 0.7979589711

C2,2 ="(2-1)"2 + (5-3)"2 + (38-31)"2
V(D2 + @22 + (1)™2
V1 +4+49
V54
= 7.3484692283

C2,3 =(2-1)"2 + (6-3)"2 + (20-31)"2
V()2 + (3)2 + (-11)72
V1+9+121
V131
= 11,445523142

C3, 1 =V(1-1)"2 + (1-1)72 + (41-58)72
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N(0Y*2 + (0)*2 + (-17)"2
VO + 0 + 289
V289

=17

C3,2=(2-1)"2 + (5-1)"2 + (38-58)"2
V(122 + (4)72 + (-20)2
V1 + 16 + 400
V417
= 20.420577857
C3, 3 = V(2-1)"2 + (6-1)"2 + (20-58)"2
V()2 + (5)°2 + (-38)2
V1 +25 + 1.444
\1.470
= 38.340579025
C3,4="(1-1)"2 + (3-1)"2 + (31-58)"2
V)2 + (272 + (-27)"2
VO + 4 + 729
V733

=27.073972741



Jarak hasil perhitungan akan dilakukan perbandingan dan di pilih jarak terdekat
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antara data dengan pusat cluster. Jarak ini menunjukan bahwa data tersebut berada

dalam satu kelompok dengan pusat cluster terdekat.

4.2.3. Iterasi ke-1

Tabel 4.4. Hasil lterasi 1

NAMA JARAK KELOMPOK

NO PENDUDUK cl ce 3 TERDEKAT DATA
1 | Rahim Sapar 5,099019514 | 10,19803903 17 | 5,099019514 1

2 | Tarwin Rajak 0| 7,348469228 | 20,42057786 0 1

3 | Nindy Sapar 18,02775638 | 11,44552314 | 38,34057903 11,44552314 2

4 | Yamin Hasan 7,348469228 0| 27,07397274 0 2

5 | Riko Moha 20,42057786 | 27,07397274 0 0 3

6 | Suharti Palilati 11,04536102 | 18,05547009 | 9,539392014 9,539392014 3

7 | Fani Safar 6,480740698 | 2,828427125 25 2,828427125 2

8 | Rahman Harun 17,49285568 | 24,08318916 3 3 3

9 | Astin Kasim 16 | 23,10844002 | 5,744562647 5,744562647 3
10 | Yelin Rahman 3| 7,141428429 | 20,04993766 3 1
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4.2.4. Iterasi 2
Tabel 4.5. Hasil Iterasi 2
NO NAMA o1 - ca JARAK KELOMPOK
PENDUDUK TERDEKAT DATA
1 | Rahim Sapar 2,681641288 13,21127549 | 13,12678559 | 2,681641288 1
2 | Tarwin Rajak 2,567333247 10,16060038 | 16,16516316 | 2,567333247 1
3 | Nindy Sapar 19,29433077 8,460366422 | 34,15863727 | 8,460366422 2
4 | Yamin Hasan 8,034376143 3,036083003 | 23,00679248 | 3,036083003 2
5 | Riko Moha 19,08379417 30,09215512 | 4,394598958 | 4,394598958 3
6 | Suharti Palilati 10,09510773 21,02136532 | 5,178078794 | 5,178078794 3
7 | Fani Safar 6,260287533 5,5261017 21,0787215 5,5261017 2
8 | Rahman Harun 16,09941614 | 27,10235783 | 2,076655966 | 2,076655966 3
9 | Astin Kasim 15,18522967 26,06219101 | 2,304886114 | 2,304886114 3
10 | Yelin Rahman 1,245471798 10,1102819 | 16,02537051 | 1,245471798 1
4.2.5. Iterasi 3
Tabel 4.6. Hasi | Iterasi 3
NO NAMA c1 -~ c3 JARAK KELOMPOK
PENDUDUK TERDEKAT DATA
1 | Rahim Sapar 2,681641288 13,21127549 | 13,12678559 | 2,681641288 1
2 | Tarwin Rajak 2,567333247 10,16060038 | 16,16516316 | 2,567333247 1
3 | Nindy Sapar 19,29433077 8,460366422 | 34,15863727 | 8,460366422 2
4 | Yamin Hasan 8,034376143 3,036083003 | 23,00679248 | 3,036083003 2
5 | Riko Moha 19,08379417 | 30,09 215512 | 4,394598958 | 4,394598958 3
6 | Suharti Palilati 10,09510773 21,02136532 | 5,178078794 | 5,178078794 3
7 | Fani Safar 6,260287533 5,5261017 21,0787215 5,5261017 2
8 | Rahman Harun 16,09941614 27,10235783 | 2,076655966 | 2,076655966 3
9 | Astin Kasim 15,18522967 26,06219101 | 2,304886114 | 2,304886114 3
10 | Yelin Rahman 1,245471798 10,1102819 | 16,02537051 | 1,245471798 1
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Perhitungan iterasi ini telah berhenti pada iterasi ke-3 di karenakan pada
kelompok data k-4 sama dengan kelompok data k-3.

Dari hasil iterasi terakhir penduduk berdasarkan usia dengan masing-
masing cluster yaitu; cluster-1 anak-anak, cluster-2 desawa dan cluster-3

lansia.
4.3. Hasil Analisa Sistem

Analisa system adalah penguraian dari suatu system informasi yang utuh kedalam
bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan
mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan

perbaikannya.

Analisa sistem dilakukan untuk membantu pemakai informasi dalam
mengidentifikasikan  informasi yang diperlukan untuk  melaksanakan

pekerjaannya.
4.3.1 proses system berjalan

Gambar 4.2. proses system berjalan

Penduduk Admin Kepala
Desa . —
@ Berkas M { Berkas M
A
Pendunduk

memasukkan

Verifikasi Menetapkan

Rarlsac l

—

y —
= i v Dokumen penduduk M
L_E- Berkas H lanjut usia
Dokumen 2 c
penetaptapan




51

4.3.2. Proses System Diusulkan

Mulai

Entry Data
User

Entry data Entry data
penduduk usia pembobotan

Entry data berdasarkan

l ) } |

Proses data user

Proses data Proses pengelompokan Proses data

penduduk Lanjut usia pembobotan

e —
Penduduk

Proses penentuan

A A

pembobotan
A
Bobot .
"l  Cluster

A

Centroid

Hasil

3 Clusterina

Centroid

Gambar 4.3. proses system diusulkan



52

4.4 Diagram Arus Data/DFD

4.4.1. Diagram Konteks

L Penduduk
- Data User
Hasil - Data Penduduk
Clustering
Sistem Hasil
. pengelompokkan Clustering
Admin penduduk Kepala Sekolah
berdasarkan usia

- Diata User

- Data Penduduk

Gambar 4.4. Diagram konteks

4.4.2. Diagram Berjenjang (Flowgraph)

[ 0 )

Sistem pengelompokkan
penduduk berdasarkan

usia dengan metode K-
Means

h 4

[ 10 [ 0 )

) 10 N
L Penginputan J L perhitungan Algoritma J

Laporan J
R 12 ) ( 21 Y 22 ) .
Input data Input data Hitung K- Hasil K- Cetak
penduduk penduduk Means Means Laporan

Gambar 4.5. Diagram Berjenjang

'

4.4.3. Diagram Arus Data Level 0,1,, Dst,
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Il-| F1 | Crnta Panduduk

T
I‘ Dafar Dala Fandoduk Irapul Dt

a

Hitung K-Messns

Lmporsn

-
-—| Fz2 |HC|'.'-II Drata Pandelompokkan |

Laporan Date Penduduk

Fapala Dasa

Laporan Ha=zil Peangsiompaokican

Gambar 4.6. Diagram arus data level 0-1 dst

4.4.4. Diagram level 1 prosesl

Admin

Cetak Data

Tampil

Data

Data

Gambar 4.7. Diagram Level 1 Proses 1

4.4.5. Diagram level 2

Hitung lerasi

Hasil

Gambar 4.8. Diagram Level 2



4.4.6. Diagaram Level 3

Laporan Data
Penduduk

)}

Tabel Hasil
Pengelompoklkan

Kepala Desa

Tampilkan Hasil Y
Pengelompokkan /-

Gambar 4.9. Diagram Level 3

45. Kamus Data

Kamus data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data dan
kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem pendukung keputusan. Kamus
data digunakan untuk merancang input, file-file/database dan output kamus data
dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DAD, dimana didalamnya

terdapat struktur dari arus data secara detail.
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4.5.1. Kamus Data Terinci

Tabel 4.7. kamus data terinci
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Kamus Data Penduduk

Nama Arus Data

Dokumen

Penjelasan
f1, f1-2,

Periode Struktur Data

: Data Penduduk

> Input Data Penduduk

: Setiap Ada penambahan data admin

Bentuk Data :

Arus Data :b-1, 1-
b-1. 1.p-
f1-1,1.2p

NO | Nama Item Data Type Size Keterangan
1 |1Id N 8 Kode Id
2 | User Name C 30 User Name
3 | Password C 18 Password
4 | Fulname C 35 Nama Lengkap




4.5.2. Kamus Data penduduk
Tabel 4.8 Kamus Data Penduduk
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Kamus Data Penduduk

Nama Arus Data

Penjelasan

Periode Struktur Data

> Nilai

: Input Data Penduduk

: Setiap Ada penambahan data admin

Bentuk Data : Dokumen

Arus Data : b-1, 1-f2, f2-2,
b-1. 2p-f2, f2-1.3p, b-
2. 1p,b-2.2p, 2-3p

NO Nama Item Data Type Size Keterangan
1 | Nama Penduduk N 5 User Name
2 | Tempat tanggal lahir | C 25 User Name
3 | Umur C 15 Umur
4 | Pekerjaan C 30 Pekerjaan




45.3. Pembobotan
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Tabel 4.9. Tabel Pembobotan

Kamus Data Pembobotan

Nama Arus Data

Penjelasan
f2-2,

Periode Struktur Data

: Nilai

> Input Data Penduduk

. Setiap Ada penambahan data admin

Bentuk Data : Dokumen

Arus Data :b-1, 1-f2,
b-1. 2p-f2, f2-

1.3p, b-

2. 1p,b-2.2p, f2-3p

NO | Nama Item Data Type Size Keterangan
1 | Id Pembobotan N 5 Kode Id Pembobotan
2 | Nama Pembobotan C 25 Nama Pembobotan




45.4 Kamus Data Centroid

Tabel 4.10 Kamus data centroid

58

Kamus Data Centroid

Nama Arus Data

Penjelasan

2,

Periode Struktur Data

: Data Penduduk

. Input Data Penduduk

: Setiap Ada penambahan data admin

Bentuk Data : Dokumen

Arus Data : b-1, 1-f3, f3-
2,15, b-2.1, 2.1p-f4,
f4,2.2p, 2.2p-f5.f5-3.p

NO | Nama Item Data Type Size Keterangan
1 | Id Centroid N 20 Kode Id
2 | Nama Centroid N 20 User Name
3 | Data Centroid N 20 Password

4.5.5. Kamus Data Hasil Clustering

Tabel 4.11. kamus data hasil clustering

Kamus Data Hasil Clustering

Nama Arus Data

Penje
2,

lasan

Periode Struktur Data

: Data Penduduk

: Input Data Penduduk

: Setiap Ada penambahan data admin

Bentuk Data : Dokumen

Arus Data : b-1, 1-f3, f3-
2-16. b.2. 1p-f4,f4-
2.2p,2.2p-16,f6-3.p

NO

Nama Item Data Type Size Keterangan
1 | Cluster1 25 Kode Id
2 | Cluster 2 25 User Name
3 | Cluster 3 N 25 Password




4.6. Database
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Th Centroid

Id Centroid

(

Tbh_Data Penduduk

Nama Penduduk
Tempat Tal Lahir

Gambar 4.10. Database

4.6.1 Daftar Input Yang Didesain

Umur
Th User FPekerjaan
Id User
Username
Password
Admin/Pimpinan

Y

Nama Centroid
Data Centroid

Tb Hasil Clustering

Cluster 1
Cluster 2
Cluster 3

[y

Tabel 4.12. Daftar Input Yang Didesain

Daftar Input Yang Didesain
Untuk : Desa Hiyalo’oile

Tahap : Desain Sistem

Kode Input Nama Input Symbol Input Periodik
1-001 Data user Admin Non periodik
2-002 Data penduduk Admin Non periodic
3-003 Data Pembobotan | Admin Non periodic
4-004 centroid Admin Non periodic
5-005 Hasil clustering Admin Non periodic




4.6.2 Desain file secara umum

Tabel 4.12 Desain File Secara Umum
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Kode File Nama File Field Type File
F1 Data user 20 C Id_User
F2 Data penduduk 10 C Id_Data Penduduk
F3 Data Pembobotan 10 N Id_Pembobotan
F4 centroid 30 N Id_Centroid
F5 Hasil clustering 20 N Id_Hasil Clustering

4.7 Arsitektur Sistem

2.

RAM  :4,00 GB (3,83 GB usable)
VGA  :Intel(R) UHD Graphics 600

Hardisk : 64-bit Operating System, x64-based processor

Operating System : Windows 10

Tools

: Microsoft Edge

spesifikasi hardware and software yang direkomendasikan, yaitu:

1. Processor : Intel(R) Celeron(R) N4000 CPU @ 1.10GHz 1.10 GHz
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4.8. Interface Desain Mekanisme User

Admin Administrator All All

Pimpinan Kepala desa All All

Gambar 4.11. Interface Desain Mekanisme User

4.9. Interface Design : Mekanisme Navigasi

File Navigasi Menu

Mavigasi Toolbar

Mavigasi Tool Mavigasi Dokumen [ Page /f Window

MNavigasi Status Bar

Gambar 4.12. Interface Design : Mekanisme Navigasi
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4.10. Mekanisme Output-Login

- N

PICK iD=t \/

Enter Pasword

Retry | | OK

N —

Gambar 4.13. Mekanisme Output-Login

4.11. Mekanisme Output-Laporan User

LAPORAM AKTIFITAS USER
LoGo PT.XXX

NO TGL AKTIFITAS WAKTU PEMAKAIAN

User ... (Group By User

00000001 17 Feb 2021 Merubah data user xx 3 Jam 7 Menit
Sub Total 200
Grand Total peed

Gorontalo, dd/MMMfyyyy
Mengetahui,

Page M of M

Gambar 4.14. Mekanisme Output-Laporan User



4.12. Struktur Data-User
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Nama : tblUser.mdf
Type : Transaksi
Primery Key  :usld
Forigen Key -
Media : Hardisk
Fungsi : Merupakan data pengguna aplikasi
Struktur Data :
NO FIELD TYPE SIZE RANGE KETERANGAN
1 | Usld Char 4 3 ID User
2 | usNama Varchar 32 50 Nama User
3 | usPasword Varchar 32 50 Pasword User
4 | usEmail Varchar 32 50 Email User
5 |usTglRegis | DataTime |8 - Tgl registrasi
6 |usTglLogin | DataTime |8 - Tgl terakhir Login
7 | usAsk Varchar 32 50 Pertanyaan
8 | usAnswer Varchar 32 50 Jawaban
9 | usAktif Boolean 4 1 Apakah aktif
10 | usValid Boolean 4 1 Apakah sdh valid
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4.13. Program Desaign

FrmMain AktifDokument [String] frmMain [Load]
Home [Menu] frmMain [Closing]
Logout [Menu] Home [Click]
Prediksi [Menu] Logout [Click]
Setting [Menu] Prediksi [Click]
Report [Menu] Setting [Click]
Help [Menu] Report [Click]
About [Menu] Help [Click]

Add [Toolbar] About [Click]

Edit [Toolbar] Add [Click]

Delete [Toolbar] Edit [Click]

Save [Toolbar] Delete [Click]

Cancel [Toolbar] Save [Click]

Print [Toolbar] Cancel [Click]
Search [Toolbar] Print [Click]
UserActive [StatusBar] Search [Click]
DataTime [StatusBar] LoadData() [Boolean]
SystemStatus [StatusBar]
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FrmLogin ID [TextBox] frmMain [Load]
Pasword [TextBox] frmMain [Closing]
OK [Button] OK [Click]
Retry [Button] Retry [Click]
Password [Enter]
FrmUser ID [TextBox] frmUser [Load]

Name [TextBox]

Password [TextBox]

Email [TextBox]

TglGabung [DateTimeEditor]
TglLogin [DateTimeEditor]
Ask [TextBox]

Answer [TextBox]

Valid [OptionButton]

ViewData [GrindView]

frmUser [Closing]
ViewData [RowsChanged]
Add()[Boolean]

Edit() [Boolean]

Delete ()[Boolean]
Cancel()[Boolean]
Retry()[Boolean]
Save()[Boolean]
Print()[Boolean]

Search(x : String) [Boolean]
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FrmAsosiasi Items [ComboBox]
Listltems [ListBox] Process [Click]
ViewData [GridView] Setltems(x : Integer) [Integer]
minSupport [Integer]
minConfidence [Integer]
Process [Button]
FrmReport ViewReport [ReportViewer]
Filter [TextBox]
Print [Toolbar]
Export [Toolbar]
Refresh [Toolbar]
Interfacel
Modulel
Dataset1
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4.14. Kontruksi System

Hasil dari analisis dan desain pada kontruksi system diterjemahkan ke kontruksi
system/software dengan menggunakan bahasa pemograman PHP. Adapun alat

bantu yang digunakan pada tahap ini adalah :
1. PHP untuk pemogramannya
2. Mysql untuk tempat penyimpanan databasenya
3. Visual studio code

4.15. Hasil Pengujian White Box

/lcentroid baru 1.a
$jum =0;
$arr = array();
for($i=0;Si<count($arr_c1);$i++)
{

$arr[$i] = $arr_c1_temp[$i]*$arr_c1[$i];

if($arr_c1[$i]==1)

{

$jum++;

}

¥

$cla_b = array_sum($arr)/$jum;

/lcentroid baru 1.b
$jum =0;
$arr = array();
for($i=0;$i<count($arr_c2);$i++)
{
$arr[$i] = $arr_c2_temp[S$i]*$arr_c1[$i];
if($arr_c1[$i]==1)



$jum++;
}

}
$clb_b = array_sum($arr)/$jum;

/lcentroid baru 1.c
$jum = 0;
$arr = array();
for($i=0;$i<count($arr_c3);$i++)
{

$arr[$i] = $arr_c3_temp[$i]*$arr_c1[$i];

if($arr_c1[$i]==1)

{

$jum++;

¥

¥

$clc_b = array_sum($arr)/$jum;
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4.16. Flowchart Program Untuk Pengujian White Box

Sarr[$i] = $amr_c3_

<gf($arr_cl[3i]==1)

temp[$1]*3arr_c1[$1];
if{$arr_c1[51]

scla_b = fcla_b = fcla_b =
array_sum array_sum array_sum
($arr}/$jum; {$arr}/$jum; (%arr}/8jum;

Gambar. 4.15. Flowchart

4.17. Flowgraph/Program Untuk Pengujian White Box
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Gambar.4.16. Flowgraph
4.18. Perhitungan CC Pada Pengujian White Box

Dari flowgraph di atas, cyclomatic complexity dari sebuah program yang dapat

dibuat dengan menggunakan rumus dibawabh ini:
V(G)=E-N+2
Keterangan :

V(G) :Cyclomatic Complexity

E : Total jumlah Edge
N : Total jumlah Node
P : Predikat Node = 1

Pada contoh Flowgraph diatas dapat dihitung cyclomatic complexitynya sebagai
berikut :

Diketahui : Region (R) =3
Node(N) =7
Edge(E) =9
Predicate Node (P) = 4

V(G) =(E-N)-2

V(G) =P +1

V(G) = (7-9)+2=3



4.19. Path Pada Pengujian White Box

Tabel 4.15 path pengujian white box
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NO PATH KET
1 1-2-3 OK
2 1-2-3...... ? OK

4.20. Hasil Pengujian White Box

Tabel 4.16 Pengujian Black Box

Input/Event Fungsi Hasil Hasil
Uji
Login Login dengan memasukan - Jika password salah maka | Sesuai
username dan paswaord masukkan kembali
username dan password
- Jika password benar, maka
login berhasil
Menu Home | Menampilkan Halaman admin Halaman admin akan ditampilkan | sesuai
Pilih menu | Menampilkan halaman home Halaman home page akan sesuai
home page | page ditampilkan
Pilih menu | Menampilkan halaman profil Halaman profil data ditampilkan | sesuai
profil desa | data
Pilih menu | -menampilkan halaman tabel - halaman tabel input data sesuai
semua data | data input ditampilkan
- menampilkan halaman input
cluster
Pilih menu | Menampilkan halaman hasil Halaman hasil cluster ditampilkan | sesuai
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hasil cluster
clustering
Pilih menu | Menampilkan halaman hasil Halaman hasil diagram dihasilkan | sesuai

hasil diagram | diagram

Pilih menu | Kembali kehalaman login Halaman login ditampilkan sesuai
logout
Pilih menu | Menampilkan halaman edit data | Halaman edit data ditampilkan sesuai
edit
Pilih menu | Menampilkan halaman hapus Halaman hapus data ditampilkan | Sesuai
hapus data

Pilih menu | Menampilkan halaman tambah Halaman tambah data ditampilkan | Sesuai

tambahkan | data
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BAB V
PEMBAHASAN

5.1. Pembahasan system

Berikut adalah tampilan system clustering penerapan Algoritma K-Means

untuk pengelompokkan data penduduk berdasarkan usia lansia.
5.1.1.Hasil Tampilan Window Login

Berikut tampilan login pada menu, kemudian masukkan “admin” pada
kolom username dan masukan password yang sudah dibuat pada
kolom password kemudian menekan kolom masuk maka tampilannya

akan seperti ini.

CLUSTERING ALGORITMA K-MEANS

Masuk
admin o
........| &

Gambar 5.1. Tampilkan window Login Admin
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5.1.2. Hasil tampilan window beranda Dashbord

Dashboard
1"

FREMAR, DA, L 1ol s

—d

STATISTIK PENDUNDUK DATA PENDUDUK

Statestih Berdasarkan Peodutok -
- . OMAMA Passene I e

S

Gambar 5.2. Hasil tampilan window beranda Dashbord

Halaman ini merupakan halaman utama admin, terdiri dari menu yang terdapat

dibagian atas yaitu menu dan logout.

5.1.3. Hasil tampilan window beranda admin

® Hew e

Tabel v

Y .
2 Manajeman Adimm - View Data

Ko Mama Lesgezp Nomae /8 Usemane Lowel suns Ay

1 Al Joom

e

Gambar 5.3. Tampilan window beranda admin

Halaman ini menampilkan halaman utama admin, terdiri dari menu yang terdapat

dibagian atas yaitu menu dan logout.
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5.1.4. Hasil tampilan window beranda data pendunduk

Berikut

ini tampilan data penduduk

Tabel

&8 Dats Penduduk

Ne Mart zensudne

8 e lew -1
oE -
Jna Kelarsie Pendiasan Lt LT Ay

arun SO0t PO o
Ty v

paaT o ¥ s
Iy S05edeny g
nr 000 2

Tl S0saseys o [T I e rrre

Tany S0 Sertrgat AT 18 rereah g d 0
2 sederagy i AT fou ruman angJs «

Tang: S0 Se0wRsl | BT (10U 1ar g e g 8

Gambar 5.4. Tampilan Window Input Data Set

5.1.5. Tampilan Window Input Data Centroid

Tampilan ini digunakan untuk menambahkan data penduduk yang

baru

Nama Pendudub

Fanadidian

Tambah Data Penduduk

Ssanis Aslaen

PFria Wanita

=sr

pekenaan

Gambar 5.5. Tampilan input data siswa
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5.1.6. Hasil Tampilan Window lterasi K-Means

Halaman ini menampilkan data iterasi k-means

Tabe! cwn s

2 Data Awai

Cortang | Comend 3 Ceatone 3
No  Nams Pensuoek peoin aplamen rr pabergaan (-] (=] (=}
T 1 1 2 o 2 2 2 n 3 3 1

1 R Sale n ! 1 JTGRITEN 4012229006004 0

Taneie Rajak ) ? SOTATRES 33 OTER4THEE6

Suan Paxn n 2 43 0ETINSITTE 2 IATTRE) 0 .
£ Yo Radiven 4 ] 0 10 525588050 1) MG 20 190N .
5 Ny Saper 33 : | AT.006ATIOTEE SR 141213553 M g -
6 Yonwn rmasas 4 : DL SR L araRnTImg 4306971088016 0

e Mooa 5 16 BMAOEI 0 30 1EREIRBEIIES
B Asts Kasm 1 ] 18 XI50TIE000 12 )
0 e i ] 0 W ST 0 0
0 Fani Sxw £ & WIS E 12 EB8409E776720 g 0
1 Ranen iU " Y 16 220867 150008 ¥ 141 32 59T 1Y - 0

5.1.7.

Gambar 5.6. Tampilan Iterasi K-Means

Hasil tampilan proses akhir

Tabel #jmwes 2

B2 Prasos Akhe

" Hame  laaw

m T

ITERAS! XE -

=) e

I . I .n

ITERASIKE . 4

=2 c: <4

cr

Gambar 5.7. tampilan proses akhir



5.1.8. Menu Bantuan Pada Sistem

Dashboard
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Statistik Berdasarkan Pendicd ok

Gambar 5.8. Tampilan Menu Bantuan

L

STATIST PERDUNDUK DATA PENDLOUX



6.1.

BAB VI

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diakukan, maka dapat ditarik sebuah

kesimpulan bahwa :

1.

6.2.

dalam merancang system untuk pengolahan data penduduk menggunakan
algoritma k-means, didesa hiyalo’oile dengan menghasilkan 3 cluster
penduduk berdasarkan usia dengan masing-masing cluster yaitu; cluster-1

anak-anak, cluster-2 desawa dan cluster-3 lansia.

Sistem Clustering berdasarkan usia menggunakan metode k-means yang
diuji kinerjanya dengan White Box menghasilkan V(G) = CC, sehingga
dapat dinyatakan bahwa sistem, telah memenuhi syarat logika dan
pemograman, dan untuk pengujian Black Box sistem telah bebas dari

berbagai kesalahan komponen-komponennya.
SARAN

Setelah melakukan penelitian dan perancangan aplikasi dalam
mengelompokkan penduduk berdasarkan  kategori usia dengan
menggunakan Metode Algoritma K-Means Clustering, adapun beberapa
saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan, yaitu sebagai
berikut:

Algoritma komputasi yang lain perlu diuji coba dalam perhitungan dataset

agar mendapatkan hasil clustering yang lebih baik lagi.

Untuk mengcluster penduduk perlu melakukan pengclusteran variabel lain,

seperti pendidikan atau pekerjaan penduduk.
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KODE PROGRAM

<?php if ($_SESSION[level]=="Admin"){ ?>
<section class="content">
<div class="row">
<div class="col-md-12">
<I-- Custom Tabs -->
<div class="nav-tabs-custom">
<ul class="nav nav-tabs pull-right">
<li class="active"><a href="#admin" data-

toggle="tab"><b>View Data</b></a></li>

<li style="background-color:#3c8dbc; color:#FFF; width:15%; text-
align:center;" >
<a href="home-data-
iterasi_lan&<?php echo $gett; ?>=<?php echo $result; ?>=0016&html" style="ba
ckground-color:#3c8dbc; color:#FFF; width:100%; text-align:center; border-
style:none; height:40px;">Proses Iterasi Selanjutnya</a></li>
<li class="pull-left header"><i class="fa fa-th"></i>Data Awal</li>
<Mul>
<div class="tab-content">
<!I-- [admin -->
<div class="tab-pane active" id="admin">
<div class="box-body">
<table id="tab22" class="table table-bordered table-striped">
<thead>
<tr>
<th rowspan="2" style="width:15px; vertical-align:middle; text-

align:center;">No</th>
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<th rowspan="2" style="width:120px; vertical-align:middle; text-
align:center;">Nama Penduduk</th>

<th rowspan="2" style="width:120px; vertical-align:middle; text-
align:center;">umur</th>

<th rowspan="2" style="width:50px; vertical-align:middle; text-
align:center;">jenis kelamin</th>

<th rowspan="2" style="width:80px; vertical-align:middle; text-

align:center;">pekerjaan</th>

<th colspan="4" style="width:50px; vertical-align:middle; text-
align:center;">Centorid 1</th>

<th colspan="4" style="width:50px; vertical-align:middle; text-
align:center;">Centorid 2</th>

<th colspan="4" style="width:50px; vertical-align:middle; text-
align:center;">Centorid 3</th>

<I-- <th colspan="4" style="width:50px; vertical-

align:middle; text-align:center;">Centorid 4</th> -->

<th rowspan="2" style="width:40px; vertical-align:middle; text-
align:center;">C1</th>

<th rowspan="2" style="width:40px; vertical-align:middle; text-
align:center;">C2</th>

<th rowspan="2" style="width:40px; vertical-align:middle; text-
align:center;">C3</th>

<I-- <th rowspan="2" style="width:40px; vertical-
align:middle; text-align:center;">C4</th> -->

</tr>

<tr>

<th>70</th><th>1</th><th>1</th><th>2</th>

<th>27</th><th>2</th><th>2</th><th>2</th>

<th>22</th><th>3</th><th>3</th><th>1</th>



<I-- <th>18</th><th>4</th><th>4</th><th>2</th> -->
<ftr>
</thead>
<tbody>
<?php
$cla=70;
$clb =1,
$clc=1;
I/ '$cld = 2;

$c2a = 18;
$c2b = 2;
$c2c = 2;
I/ '$c2d = 2;

$c3a = 22;
$c3b=3;
$c3c = 3;
/1 $c3d = 1;

Il $cda = 27,
I/ $c4b = 4;
I $c4c = 4;
I1'11'$c4d = 2;

$cla b="",
$clb b="";
$clc b=""
// $cld b="",

$c2a b=""
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$c2b b="";
$c2c b=""
I/ $c2d b="",

$c3a_b=""
$c3b_b="";
$c3c b=""
/1 $c3d_b="",;

Il $cda b =""
I1'$cdb b ="
/Il $c4c_ b ="
I1'$c4d_b="",

$hcl1=0;
$hc2=0;
$hc3=0;
I $hc4=0;

$no=0;

$arr_c1 = array();
$arr_c2 = array();
$arr_c3 = array();
Il $arr_c4 = array();

$arr_cl_temp = array();
$arr_c2_temp = array();
$arr_c3_temp = array();

I/ $arr_c4_temp = array();
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mysqli_query($koneksi,"TRUNCATE TABLE js_centroid_temp")

mysgli_query($koneksi,"TRUNCATE TABLE js_hasil_centroid");

$tampil=mysqli_query($koneksi,"SELECT *, YEAR(curdate()) -
YEAR(umur) as usia FROM js_pasien ORDER BY id_gejala ASC");

$no=+1,

while($row=mysqli_fetch_assoc($tampil)){

7>
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